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ABSTRAK 

Jagung (Zea mays) merupakan komoditas strategis kedua setelah padi dalam 

sistem ketahanan pangan nasional Indonesia. Di Pulau Madura, khususnya 

Kabupaten Bangkalan, jagung lokal tidak hanya menjadi sumber pangan dan 

pendapatan, tetapi juga bagian dari budaya dan tradisi masyarakat. Keunggulan 

jagung lokal tidak hanya terletak pada kemampuannya beradaptasi dengan lahan 

kering dan minim irigasi, tetapi juga pada rasa yang khas, daya simpan yang lebih 

lama, serta biaya produksi yang lebih rendah dibandingkan jagung hibrida. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah alasan petani mempertahankan jagung 

lokal serta menganalisis persepsi mereka terhadap keberlanjutannya dalam lima 

dimensi utama: ekonomi, ekologi, sosial, budaya, dan teknologi. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analitis melalui triangulasi 

data. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara ekonomi, petani tetap menanam jagung lokal meskipun 

pendapatan yang diperoleh rendah, karena biaya produksi lebih murah, lahan milik 

sendiri, kemudahan dalam proses panen, serta daya simpan hasil yang tinggi. Dari 

aspek ekologi, jagung lokal dianggap tahan kekeringan dan ramah lingkungan, 

walaupun masih menghadapi serangan hama dan penggunaan pestisida kimia. 

Secara sosial, nilai solidaritas dan peran keluarga masih bertahan, meski praktik 

gotong royong tidak ada. Dalam aspek budaya, jagung lokal memiliki nilai simbolis 

dan ditanam secara turun-temurun, namun mulai tergerus oleh perubahan 

preferensi generasi muda. Dari sisi teknologi, tingkat adopsi teknologi imasih 

rendah. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap 

keberlanjutan usahatani jagung lokal secara umum bersifat pragmatis, 

keberlanjutan jagung lokal lebih banyak ditopang oleh efisiensi biaya, kearifan lokal, 

karakteristik produk yang unggul secara alami, serta adaptasi terhadap kondisi 

ekologis, dibandingkan dengan dukungan teknologi atau kebijakan sistemik.       

Kata Kunci: Keberlanjutan Usaha Tani, Jagung Lokal, Persepsi Petani 
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ABSTRACT 

Maize (Zea mays) is the second most strategic commodity in Indonesia’s national 

food security system after rice. In Madura Island, particularly in Bangkalan 

Regency, local maize serves not only as a food source and income but also as an 

integral part of the community’s cultural and traditional practices. Local maize 

offers several advantages, including its adaptability to dry and poorly irrigated land, 

its distinctive taste, longer storage life, and lower production costs compared to 

hybrid maize. This study aims to examine the reasons why farmers continue to 

cultivate local maize and to analyze their perceptions of its sustainability across 

five main dimensions: economic, ecological, social, cultural, and technological. The 

research employs a descriptive qualitative method with an analytical approach 

through data triangulation. Data were collected through in-depth interviews and 

field observations, then analyzed using NVivo software. The findings reveal that, 

economically, farmers continue cultivating local maize despite low income levels 

due to lower production costs, land ownership, ease of harvest, and better storage 

durability. Ecologically, local maize is perceived as drought-resistant and 

environmentally friendly, though still vulnerable to pests and reliant on chemical 

pesticides. Socially, family support and solidarity remain strong, although collective 

labor practices such as gotong royong are no longer observed. Culturally, local 

maize holds symbolic value and is cultivated across generations, though this 

practice is threatened by shifting preferences among younger generations. 

Technologically, the adoption rate of agricultural innovations remains low. The 

study concludes that farmers' perceptions of local maize farming sustainability are 

generally pragmatic. The sustainability of local maize is primarily supported by cost 

efficiency, local wisdom, naturally advantageous product traits, and ecological 

adaptability, rather than by modern technology or systemic policy support. 

Keywords: Farming Sustainability, Local Maize, Farmers’ Perceptions 
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